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ABSTRAK

PENGARUH STRUKTUR MODAL TERHADAP RETURN ON ASSET
PADA PERUSAHAAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II1 (Persero)
MEDAN

Ade Rospita
Akuntans
Aderospita09@gmail.com

Kondisi perekonomian yang tidak stabil akan mengakibatkan turunnya jumlah
pendanaan dalam perusahaan yang membiayai kegiatan operasinya, dana tersebut
diperoleh dari berbagai macam pihak yang ingin menanamkan dananya kepada
perusahaan, bailk dana yang diperoleh dari modal internal maupun eksternal.
Struktur modal adalah campuran atau kombinasi dari pendanaan jangka panjang
perusahaan yang direprensikan dengan hutang, saham preferen, dan saham biasa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah struktur modal yang diukur
dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 11
(Persero) Medan periode 2014-2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan
assositifdan jenis penelitian kuantitatif dan teknik analisis data yang digunakan
adalah uji statistik nonparametrik yaitu uji mann whitney dan kruskal wallis. Hasil
penelitian menjunjukkan bahwa secara uji mann whitney Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset (ROA), sedangkan secara uji kruskal wallis struktur modal yang diukur
dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara ll|
(Persero) Medan periode 2014-2018.

Kata kunci :struktur modal, Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Asset (ROA)
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ABSTRACT

EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE AGAINST RETURN ON ASSETS
IN COMPANIES PT. PERKEBUNAN NUSANTARA 111 (Persero) MEDAN

Ade Rospita
Accounting
Aderospita09@agmail.com

Unstable financial conditions will reduce the amount of funds in companies that
finance their operations, the funds are obtained from various parties who want to
invest their funds to the company, both funds obtained from internal and external
capital. The capital structure is a mixture or combination of the company’s long-
term settlement that is referenced by the law, preferred stock, and common stock.
The puspose of this study is to study whether the capital structure collected by
theDebt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) isrelated to Return
On Assets (ROA) at PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan for the period
2014-2018. This study uses positive research and the type of quantitative research
and the data analysis technique used is the nonparametric statistical test namely
the mann whitney test and kruskal wallis test. The results showed that in the mann
whitney Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) had a
significant effect on Return On Assets (ROA), while in a kruskal wallis test the
capital structure as measured by Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity
Ratio (DER) have a significant effect on Return On Assets (ROA) a PT
Perkebunan Nusantara 1l (Persero) Medan for the period 2014-2018.

Keywords : capital structure,Debt to Asseet Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Asset (ROA).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kondisi perekonomian yang tidak stabil akan mengakibatkan turunnya
jumlah pendanaan dalam perusahaan yang membiayai kegiatan operasinya, dana
tersebut diperoleh dari berbagai macam pihak yang ingin menanamkan dananya
kepada perusahaan, baik dana yang diperolen dari modal internal maupun
eksternal. Tetapi bagi sebagian besar perusahaan merasa kurang jika dana hanya
di dapat dari modal internal yang berorientasi pada profit, keterbatasan modal
internal membuat perusahaan untuk mendapatkan dana dari pihak eksternal,
dimana dana ekternal di rasa lebih cepat untuk di dapatkan. Dalam hal ini
mengakibatkan besarnya jumlah utang perusahaan kepada eksternal sehingga
dapat mengganggu keutuhan struktur modal perusahaan.Struktur modal
merupakan  komponen dari  modal internal  dibandingkan  modal
eksternal.Keutuhan struktur modal dapat mempengaruhi dalam berinvestas,
struktur modal adalah sesuatu keputusan yang penting bagi mangjer, khususnya
mangjer keuangan dalam meningkatkan keuntungan atau profitabilitas untuk
kemakmuran perusahaan dan para pemegang kepentingan
(stakeholder).(Ashshiddigi F : 2018).

Struktur modal (capital structur) berkaitan dengan pembelgjaran jangka
panjang suatu perusahaan yang di ukur melalui perbandingan hutang jangka

panjang dengan modal sendiri. Kekurangan modal sendiri dalam



menyelenggarakan usaha tertentu akan melihat hutang sebagai pilihan. Kolaborasi
modal sendiri dan hutang ini yang akan menghadirkan laba serta menjadi tujuan
perusahaan itu berdiri. Laba diperoleh dengan catatan pihak manajemen mampu
mengelola modal sendiri dan hutang dengan baik (Bonatua : 2015).

Menurut Jatmiko B ( 2015) struktur modal adalah perimbangan atau
perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Oleh karena itu
pengukuran struktur modal terdiri dari Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to
Equity Ratio (DER), Earning to Asset Ratio (EAR), Current Ratio (CR) dan
Long-term Debt to Asset Ratio (LDAR).

Tetapi dalam hal ini struktur modal di proxydenganDebt to Assets Ratio
(DAR) yang merupakan perbandingan antara total hutang terhadap total aktiva
dan Debt to Equity Ratio (DER) yang merupakan perbandingan antara total
hutang terhadap modal sendiri.Sedangkan rasio profitabilitas dalam penelitian ini
dapat diukur menggunakan rasio Return On Asset (ROA) yang menggambarkan
berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal sendiri dan mengukur
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dan menghasilkan laba dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik karena posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga
sebaliknya (Saragih F : 2017).

Rasio ini menujukkan faktor resiko yang dihadapi investor, semakin tinggi
rasio Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) mengakibatkan
resiko financial perusahaan semakin tinggi, hal ini dapat mempengaruhi harga

saham dan volume saham suatu perusahaan.Pemakaian proxy dimaksudkan dalam



hal ini untuk mempermudah pengukuran karena faktor tersebut tidak dapat diukur
secara langsung.

Struktur modal merupakan faktor yang penting untuk menentukan
perekonomian suatu bisnis, karena menyangkut besarnya biaya modal rata-
rata.Besarnya biaya modal rata-rata sangat tergantung pada struktur pinjaman dan
modal sendiri.

Penggunaan variabel Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) sebagai proxy dari struktur modal sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Antoni (2016) ada beberapa faktor yang mempegaruhi keputusan
struktur modal perusahaan, antara lain : profitabilitas, ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan perusahaan, likuiditas perusahaan, tingkat pajak, risiko
bisnis, stuktur aktiva, leverage operasi, sikap mangemen, fleksibilitas
keuangan.Sedangkan menurut Jatmiko B (2015) menyatakan faktor-faktor yanng
mempengaruhi  struktur modal adalah stabilitas penjualan, struktur aktiva,
leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, pengawasan, sifat
mangjemen, sikap kreditur dan konsultan, kondisi pasar, kondisi internal
perusahaan, fleksibilitas keuangan, tangibility, ukuran perusahaan, tax shileld non
hutang, peluang-peluang pertumbuhan, dan volatilitas.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur modal perusahaan merupakan topik yang sangat penting dalam menjaga
keseimbangan antara profitabilitas dengan konsep ke hati-hatian dalam
pengelolahan perusahaan itu sendiri. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perusahaan maka diharapkan pihak manajemen harus lebih

berhati-hati dalam membiayai investasi yangdilakukan perusahaan pada masa



yang akan datang, sertalebih memahami resiko yang timbul sebagai akibat dari
keputusan-keputusan pembiayaan yang akan diambil.

Ada Trade off antara peningkatan Earning Per Share (EPS) yang
merupakan tujuan dan harapan pemegang saham dengan adanya jaminan yang
memadal dari dana-dana yang di invesatasikan oleh pihak kreditur di sisi lain atau
struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan. Dari kondisi ini maka peran dan
kemampuan mangjemen dituntut dalam menyeimbangkan tujuan-tujuan yang
bertolak belakang tersebut agar perusahaan tatap bertahan dan mengalami
pertumbuhan secara terus-menerus.

Tujuan manajemen struktur modal adalah untuk memadukan sumber-
sumber dana permanen yang digunakan perusahaan untuk kegiatan operasional
yang akan memaksimumkan nilai perusahaan. Pencairan struktur modal yang
optimal merupakan pekerjaan yang sulit karena adanya konflik yang mengarah
kepada biaya agensi, untuk itu konflik lama antara pemegang saham dan
pemegang obligasi dalam penetapan struktur modal yang optimal dalam suatu
perusahaan. Untuk mengurangi kemungkinan manajemen menanggung resiko
berlebihan atas nama pemegang saham, perlu memasukkan beberapa batasan
protektif dalam kontak obligasi yang bertujuan membatasi pengambilan keputusan
mangjemen dalam kebijakan pembelanjaan manejer keuangan harus dihadapkan
pada sejumlah alternatif pembiayaan perusahaan.

Kinerja perusahaan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang
atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya pencapaian tujuan organisasi

yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral



etika. Kinerja mangjerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
keefektifan organisasi dalam menjalankan usaha (H.Z. Lubis: 2008)

Maka dalam menghadapi lingkungan yang semakin kompetitif (bersaing),
keputusan mengenal struktur modal sangat penting untuk setigp organisasi
bisnis.Salah satu keputusan penting yang dihadapi manager keuangan dalam
kaitannya dengan Kkegiatan operasional perusahaan adalah keputusan
pendanaan.Manajer keuangan perusahaan harus berhati-hati dalam menetapkan
struktur modal yang diharapkan perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan lebih unggul dalam menghadapi persaingan. Keputusan struktur
modal yang buruk akan menimbulkan biaya modal yang tinggi, sebaliknya
keputusan keuangan efektif akan dapat merendahkan biaya modal yang akhirnya
akan meningkatkan nilai perusahaan. Bagi pihak manajemen perusahaan,
penilaian kinerja akan sangat mempengaruhi dalam peyusunan rencana usaha
perusahaan yang akan diambil untuk masa yang akan datang demi kelangsungan
hidup perusahaan (Marusya P : 2016).

Demikian juga halnya dengan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Medan, merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak dalam bidang usaha hasil perkebunan.Kegiatan usaha perseroan,
mencakup budidaya dan pengelolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Setiap
perusshaan termasuk PT. Perkebunan Nusantara 11l (Persero) Medan
membutuhkan struktur modal, karena struktur modal akan mempengaruhi resiko
yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. Apabila perusahaan kekurangan

modal yang akan menghambat kegiatan operasional perusahaan, dan perusahaan



harus melihat tingkat profitabilitas sebab jauh lebih penting dibandingkan dengan

penyajian angka laba.

Berikut ini Tabel Debt to Asset Ratio (DAR) PT. Perkebunan Nusantara I11
(Persero) Medan pada periode 2014-2018 yang tertera berikut ini :
Tabel 1.1.

Debt to Asset Ratio (DAR) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR
1 2014 6.359.462.620.086 24.892.186.462.265 25,54 %
2. 2015 7.907.765.136.030 44.744.557.309.434 17,67 %
3. 2016 8.140.460.149.392 45.974.830.227.723 17,70 %
4, 2017 11.230.196.506.592 49.700.439.661.061 22,59 %
5. 2018 14.141.937.387.890 55.308.893.775.436 25,56 %

Rata-rata 9.555.964.359.998 44.124.181.487.189 21,65 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 1.1.Menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
mengalami kenaikan selama 3 tahun dikarenakan total hutang dan total asset yang
semakin meningkat. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR) akan menunjukan
makin berisiko perusahaan karena makin besar hutang yang digunakan untuk
pembelian asetnya.

Menurut Kasmir (2014, hal. 156) apabila rasio Debt to Asset Ratio (DAR)
tinggi artinya pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang
dimilikinya.Demikian juga apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan
dibiayai dengan hutang.

Berikut ini Tabel Debt to Equity Ratio (DER) PT. Perkebunan Nusantara Ill

(Persero) Medan pada periode 2014-2018 yang tertera berikut ini :




Tabel 1.2.
Debt to Equity Ratio (DER) Pada PT. Perkebunan Nusantara I Il (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Modal DER

1 2014 6.359.462.620.086 18.532.723.842.179 34,31 %

2. 2015 7.907.765.136.030 36.836.792.173.404 21,46 %

3. 2016 8.140.460.149.392 37.834.370.078.331 21,51 %

4, 2017 11.230.196.506.592 38.470.243.154.469 29,19 %

5. 2018 14.141.937.387.890 41.166.956.387.546 34,35 %
Rata-rata 9.555.964.359.998 34.568.217.127.185 27,64 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 1.2. maka secara umum pada tahun 2014 sampai dengan
tahun 2018 Debt to Equity Ratio (DER) pada PT. Perkebunan Nusantara |11
(Persero) Medan rata-rata industri Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 28 %. Dan
dari tabel diatas menunjukan Debt to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan
selama 2 tahun dikarenakan hutang jangka panjang lebih besar dari pada hutang
jangka pendek, kondisi ini kurang sehat. Hutang jangka panjang biasanya
diperoleh dari pinjaman bank atau penerbitan surat hutang (obligasi). Perusahaan
akan terus menanggung kewajiban pembayaran pokok dan bunga pinjaman
sampai  hutangnya lunas. Kondisi ini akan menekan laba yang diperoleh
perusahaan atau dapat mengganggu likuiditas dimasa yang akan datang.Untuk itu
perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi memungkinkan mereka
untuk memperoleh sebagian besar pendanaan dari laba ditahan. Sehingga dapat
disimpulkan, semakin tinggi Return On Asset (ROA) maka semakin kecil proporsi
hutang di dalam struktur modal perusahaan. Tingkat hutang perusahaan yang
menguntungkan (profitable) dengan demikian akan semakin tinggi, jadi tingkat
hutang dan tingkat profitabilitas yang sama-sama diukur dengan aktiva dianggap

berhubungan negatif.




Menurut Kasmir (2014, hal. 157) semakin besar rasio Debt to Equity Ratio
(DER) maka akan semakin tidak menguntungkan bagi bank (kreditor) karena akan
semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi
diperusahaan. Tetapi bagi perusahaan justru akan semakin baik. Sebaliknya
dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan
pemilik dan semakin besar batas pengamanan pinjaman bagi peminjam jikaterjadi
kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

Berikut ini Tabel Return On Asset (ROA) PT. Perkebunan Nusantara 1l
(Persero) Medan pada periode 2014-2018 yang tertera berikut ini :

Tabel 1.3.

Return On Asset (ROA) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)
No. Tahun LabaBersh Total Aktiva ROA
1. 2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79 %
2. 2015 596.372.459.810 44.744.557.309.434 1,33%
3. 2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1,98 %
4, 2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2,47 %
5. 2018 1.266.743.456.939 55.308.893.775.436 2,29 %
Rata-rata 890.314.820.469 44.124.181.487.189 2%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 1.3. maka secara umum pada tahun 2014 sampai dengan
tahun 2018 Return On Asset (ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
Medan ratarata Return On Asset (ROA) sebesar 2 %. Dan pada tabel diatas
menunjukkan bahwa dalam 3 tahunRetun On Asset (ROA) berada dibawah rata-
rata yang disebabkan karena adanya kenaikan pada laba bersih setalah pajak yang
tak sebanding dengan besarya kenaikan total aktiva.

Menurut Kasmir (2014, hal.202) hasil pengembalian investasi menunjukkan
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal

sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin kurang baik, demikian juga




sebaliknya, rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan

operas perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik meneliti PT.
Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan sebagai objek penelitian skripsi yang
berjudul “PENGARUH STRUKTUR MODAL TERHADAP RETURN ON
ASSET PADA PERUSAHAAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IlIl

(Persero) MEDAN” .

1.2. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi
masalah yang ada yaitu :

1. Adanya kenaikan Debt to Asset Ratio (DAR) disebabkan karena total hutang
dan total asset yang semakin meningkat selama 3 tahunpada perusahaan PT.
Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan dari tahun 2014, 2017 dan 2018.

2. Adanya hutang jangka panjang yang terlalu besar dibandingkan hutang
jangka pendeksehinggaDebt to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan
selama 2 tahun pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan dari
tahun 2015 dan 2016.

3. Adanya peningkatan laba bersih yang tak sebanding dengan besarnya
peningkatan total aktiva sehingga Return On Asset (ROA) selama 3 tahun
mengalami penurunan pada Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 111

(Persero) Medan dari tahun 2014, 2015 dan 2016.
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1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah yang hendak diteliti,
batasan masalah ini perlu dibuat agar berfokus pada masalah yang diteliti semaki
jelas. Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada pengaruh
struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan
Nusantara |1l (Persero) Medan, sedangkan penelitian dilakukan pda laporan
keuangan berupa laporan laba-rugi, dan neraca untuk periode tahun 2014-2018

pada PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang dibatasi tersebut maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Retun On Asset
(ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan ?

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Retur On Asset
(ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan ?

3. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara |11

(Persero) Medan ?
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1.5. Tujuan Pendlitian

1.6.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh
terhadap Retur On Asset (ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara |11
(Persero) Medan.

2. Untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara |11
(Persero) Medan.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada

PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

membacanya ataupun secara langsung terkait di dalamnya.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Bagi Penulis : Menambah wawasan dan pengetahuan penulis
khususnya dalam meneliti pengaruh struktur modal terhadap Return On
Asset (ROA)pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |l (Persero)
Medan.

2. Manfaat Bagi Perusahaan : Hasil penelitian ini secara praktis
diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan pemikiran,
saran dan gambaran tentang penetapan struktur modal tehadap Return

On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara Ill
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(Persero) Medan, selain itu dapat memberikan informasi yang
digunakan untuk membantu pihak manajemen dalam mengambil
keputusan dan analisis atas kinerja perusahaan tersebut.

Manfaat Bagi Peneliti Selaanjutnya: Hasil penelitian ini secara teoritis
diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah informasi, sebagai
bahan pembanding, serta sebagai bahan acuan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang sehubungan dengan struktur modal terhadap

Return On Asset (ROA).



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Return On Asset (ROA)
1. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) atau Return On Investment merupakan salah
satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dari kekayaan atau aktiva yang digunakan. Return On Asset
(ROA) penting bagi manajemen untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan
dan menilai kinerja operasional dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
Return On Asset (ROA). (Rosyadah F :2013)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Asset
(ROA) atau Return On Investment (ROI) juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas ™™™ dalam mengelolah investasinya. Semakin rendah (kecil) rasio
ini semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Zulia Hanum : 2012)

Return On Asset (ROA) adalah ukuran keseluruhan keefektifan
mangjemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia disebut juga
hasil atas investasi. Semakin besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja

yang baik, karenatingkat pengembalian (return) semakin besar (Sari E.N : 2016)

13
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Menurut Kasmir ( 2014, hal.201) Return On Asset (ROA) adalah
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.

Sedangkan menurut Munawir ( 2010,hal.89) Return On Asset (ROA)
salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan.

Kemudian menurut Syafrida Hani (2015,hal.119) Return On Asset
(ROA) merupakan rasio untuk menetapkan kemampuan dari total akiva
perusahaan menghasilkan laba.

Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On
Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dan keefektifan mangjemen serta keseluruhan operasi
perusahaan dalam menghasilkan laba.

2. Fungsi dan Kegunaan Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) memiliki Fungsi dan Kegunaan yang tidak
hanya untuk pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak luar
perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan
dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2014,hal.198) menyatakan bahwa Fungsi dan
Kegunaan Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
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3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5. Mengetahui produkitvitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sedangkan menurut Munawir (2010,hal.91) menyatakan bahwa
Fungsi dan Kegunaan Return On Asset (ROA) adalah sebagi berikut :

1. Sebagai salah satu kegunaanya yang prinsipil ialah sifatnya yang
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek
akuntansi yang baik maka management dengan menggunakan
tehnik analisa Return On Asset (ROA) dapat mengukur efesien
penggunaan modal yang bekerja, efesien produksi dan efesien
bagian penjualan.

2. AnalisaReturn On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur
efesien tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian,
yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam
bagian yang bersangkutan. Arti pentingya mengukur rate of retur
pada tingkat bagian adalah untuk dapat membandingkan efisiensi
suatu bagian dengan bagian yang lain di dalam perusahaan yang
bersangkutan.

3. Analisa Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk
profitabilatas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh
perusahaan dengan menggunakan product cost system yang baik,
modal dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang
dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan.

4. Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan kontrol,
juga berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On
Asset (ROA) dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan kalau perusahaan akan mengadakan expansi.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Fungsi dan

Kegunaan Return On Asset (ROA) akan memudahkan setiap penggunanya dalam

lingkungan perusahaan, sehingga dapat diketahui bagaimana kinerja perusahaan
pada tahun sekarang dan tahun kedepannya

3. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Return On Asset (ROA)

Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah jika ada perubahan

pada profit margin atau assets turnover, bailk masing-masing atau keduanya.
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Dengan demikian maka pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau
keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar Retun On Asset (ROA).

Menurut Kasmir (2014,hal.89) menyatakan bahwa besarnya Return
On Asset (ROA) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1. Turnover dari Operating Assets (tingkat perputran aktiva yang
digunakan untuk operasi) yaitu merupakan ukuran tentang
sampai seberapa jauh aktiva ini telah dipergunakan di dalam
kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali Operating
Assets berputar dalam suatu periode tertentu, biasanya satu
tahun.

2. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operas Yyang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. profit
Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai
oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Sedangkan menurut Syafrida Hani (2015,hal.120) Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai Return On Asset (ROA) adalah
sebagal berikut :

1. Lababersihtermasuk rasio Net Profit Margin (NPM)

2. Perputaran Aktiva (total asset turn over)

3. Rasio Aktivitas lainnya seperti :Receivable Turn Over, Periode

Pengumpulan Piutang, Inventory Turn Over, Average Days In
Inventory.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya Return On
Asset (ROA) akan berubah jika ada perubahan profit margin atau asset turn over,
baik masing-masing maupun keduanya. Usaha mempertinggi Return On Asset

(ROA) dengan Total Assets Turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam

berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.
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4. Pengukuran Return On Asset (ROA)

Pengukuran Return On Asset (ROA) atau pengembalian atas total
aktiva dapat dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia
untuk pemegang saham biasa dengan total assets.

Menurut Kasmir (2014,hal.202) untuk mencari Return On Asset

(ROA) dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Bunga dan Pajak
Return On Asset (ROA) = - x 100%
Total Aktiva

Sedangkan menurut Syafrida Hani (2015,hal.119) menyatakan

bahwa pengukuran Return On Asset (ROA) dapat dihitung menggunakan rumus

sebagi berikut :

Net Income
Return On Asset (ROA) = ————— x 100 %
Total Asset

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai
Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja yang baik, karena tingkat
pengemblian (return) semakin besar.
2.1.2. Struktur Modal
1. Pengertian Struktur M odal
Keputusan untuk memilih sumber pembiayaan merupakan keputusan
bidang keuangan yang sangat penting bagi perusahaan. Rasio hutang jangka

panjang terhadap modal sendiri menggambarkan strutur modal perusahaan dan
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rasio hutang terhadap modal akan menentukan besarnya leverage keuangan yang
digunakan perusahaan (Mujahir | : 2010)

Struktur modal adalah berkaitan dengan pembelanjaan jangka
panjang suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan hutang jangka
panjang dengan modal sendiri (Bonatua: 2015).

Struktur modal adalah pembelanjaan permanen di  dalam
mecerminkan perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri.
Struktur modal merupakan kombinasi hutang dan ekuitas dalam struktur keuangan
jangka panjang perusahaan (Binangkit A. B: 2014)

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah
hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Struktur modal yang optimal
merupakan perimbangan antara pengguna modal sendiri dengan penggunaan
pinjaman jangka panjang (Antoni :2016).

Struktur modal adalah campuran atau kombinasi dari pendanaan
jangka panjang perusahaan yang direprensikan dengan hutag, saham preferen, dan
saham biasa (Astuti, K. D : 2015).

Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan modal
pinjaman yang terdiri atas hutang jangka pendek yang bersifat permanen, hutang
jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari saham preferen dan saham
biasa (Astuty,W : 2018).

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan struktur modal
merupakan pembiayaan perusahaan yang bersifat permanen yang dilihat dari

perbandingan jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri.
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2. Fungsi dan Kegunaan Struktur Modal

Fungsi dan kegunaan dari struktur modal adalah mengoptimalkan

keseimbangan antara resiko dan pengembalian sehingga memaksimumkan harga

saham.Karena itu manger keuangan perusahaan harus berhati-hati dalam

menetapkan struktur modal yang diharapkan perusahaan, sehingga dapat

meningkatkan nilai perusahaan dan lebih unggul dalam menghadapi persaingan.

Fungsi dan Kegunaan struktur modal adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Mangjer keuangan harus pandai mengatur keuangan
perusahaaan agar menghasilkan struktur modal yang optimal.
Perusahaan harus mampu memaksimalkan harga saham untuk
menghasilkan struktur modal yang optimal.

Struktur modal yang optimal bisa mengurangi resiko perusahaan
dan secara langsung akan menigkatkan nilai perusahaan.
(Firmanullah N : 2017)

Fungsi dan Kegunaan struktur modal adalah sebagai berikut :

1.

Memadukan sumber-sumber dana permanen yang digunakan
perusahaan untuk operasional yang akan memaksimumkan nilai
perusahaan itu sendiri.

Untuk mengurangi kemungkinan manajemen menanggung
resiko yang berlebihan atas nama pemegang saham.
Memasukkan beberapa batasan protektif dalam kontak obligasi
yang bertujuan membatasi pengembalian keputusan manajemen.
(Jatmiko B : 2015)

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Fungsi dan

Kegunaan struktur modal akan memudahkan manajemen mengatur keuangan

perusahaan sehingga mampu memaksimalkan harga saham dan mengurangi

kemungkinan manajemen menanggung resiko yang berlebihan.

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Struktur Modal

Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan

karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap
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posisi keuangan perusahaan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai
perusahaan. Kesalahan dalam menentukan struktur modal akan berdampak luas
terutama apabila perusahaan terlalu besar dalam menggunakan hutang, sehingga
beban tetap yang harus ditanggung perusahaan semakin besar pula

Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah sebagai
berikut :

1. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan faktor penting dalam menentukan
struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar perusahaan
akan lebih senang menggunakan laba sebelum menggunakan
hutang. Hal ini sesuai dengan pecking order theory yang
menyatakan bahwa manajer lebih senang menggunakan
pembiayaan dari pertama, laba ditahan, kemudian utang, dan
terakhir penjualan saham baru.Meskipun secara teorisme sumber
modal yang biayanya paling murah adalah hutang, kemudian
saham preferen dan yang paling mahal adalah saham biasa serta
laba ditahan.

2. Ukuran Perusahaan
Perusahaan besar yang sudah well-establishedakan lebih mudah
memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti
perusahaan memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula.

3. Pertumbuhan Penjualan Perusahaan
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki
aliran kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan
hutang lebih besar dari pada perusahaan dengan penjualan yang
tidak stabil.

4. Likuiditas Perusahaan
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau
hutang yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya.

5. Tingkat Pajak
Bunga merupakan beban yang dapat dikurangkan untuk tujuan
perpajakan dan pengurangan tersebut sangat berilai bagi
perusahaan yang terkena tarif pajak yang tinggi.Karena itu
makin tinggi tarif pajak perusahaan, makin besar manfaat
penggunaan hutang.

6. Resiko Bisnis
Adanya resiko bisnis ini akan mempersulit perusahaan dalam
pendanaan eksternal. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap
leverage dari perusahaan terkait.
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7.

10.
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Struktur Aktiva

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat
menggunakan hutang dalam jumlah besar, hal ini disebabkan
karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah
mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan
perusahaan kecil.

Leverage Operas

Jika hal-hal lain tetap sama, perusahaan dengan leverage operasi
yang lebih kecil cenderung lebih mampu untuk memperbesar
leverage keuangan karena ia akan mempunyai resiko bisnis
yang lebih kecil.

Sikap Mangjemen

Karena tidak seorang pun dapat membuktikan bahwa struktur
modal yang satu akan membuat harga saham lebih tinggi dari
pada struktur modal lainnya, manajemen dapat melakukan
pertimbangan sendiri terhadap struktur modal yang tepat.
Fleksibelitas

Seorang managjer pendanaan yang pintar adalah selalu dapat
menyediakan modal yang diperlukan untuk mendukung operasi.
(Antoni : 2016)

Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah sebagai

Stabilitas Penjualan

Penjualan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman
memperoleh lebih banyak pinjaman dan menangung beban tetap
yang lebih tinggi dibandingkan degan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil.Perusahaan umum, karena permintaan
atas produk atau jasa stabil, secara historis menggunakan lebih
banyak leverage keuangan dari pada perusahaan industri.
Struktur Aktiva

Perusahaan yang aktivanya sesuai untuk dijadikan jaminan
kredit cenderung lebih banyak menggunakan banyak
utang.Aktiva multiguna yang dapat digunakan oleh banyak
perusahaan merupakan jaminan yang baik, sedangkan aktiva
yang hanya digunakan untuk tujuan tertentu tidak begitu baik
untuk dijadikan jaminan.

Leverage Operas

Jika hal-hal lain tetap sama, perusahaan dengan leverage operas
yang lebih kecil cenderung lebih mampu untuk memperbesar
leverage keuangan karena ia akan mempunyai resiko bisnis
yang lebih kecil.

Tingkat Pertumbuhan

Jika hal-hal lain tetap sama, perusahaan yang tumbuh dengan
pesat harus lebih banyak mengandalkan modal eksternal.
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5. Profitabilitas
Seringkali pengamatan menunjukkan bahwa perusahaan dengan
tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi menggunakan
hutang yang relatif kecil.

6. Pajak
Bunga merupakan beban yang dapat dikurangkan untuk
perpajakan, dan pengurangan tersebut sangat bernilia bagi
perusahaan yang terkena tarif pajak yang tinggi.Kerena itu
makin tinggi tarif pajak perusahaan, makin besar manfaat
penggunaan hutang.

7. Pengendalian
Pengaruh hutang lawan saham terhadap posisi pengendalian
manajemen dapat mempengaruhi struktur modal.

8. Sikap Mangjemen
Karena tidak seorang pun dapat membuktikan bahwa struktur
modal yang satu akan membuat harga saham lebih tinggi dari
pada struktur modal lainnya, manajemen dapat melakukan
pertimbangan sendiri terhadap struktur modal yang tepat.

9. Sikap Pemberi Pinjaman dan Lembaga Penilai Peringatan
Tanpa memperlihatkan analisis para manajer atas faktor-faktor
leverage yang tepat bagi perusahaan mereka, sikap para pemberi
pinjaman dan perusahaan penilai peringatan (rating agency)
seringkali mempengaruhi keputusan struktur keuangan.

10. Kondisi Pasar
Kondisi dipasar saham dan obligasi mengalami perubahan
jangka panjang dan jangka pendek yang dapat sangat
berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan yang optimal.

11. Kondisi Internal Perusahaan
Kondisi internal perusahaan juga berpengaruh terhadap struktur
modal yang ditargetkan

12. Fleksibilitas Keuangan
Seorang managjer pendanaan yang pintar adalah selalu dapat
menyediakan modal yang diperlukan untuk mendukung operasi.
(Jatmiko B : 2015)

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
tersebut mempunyai pengaruh yang satu dengan yang lainnya sehingga para
Investor, kreditor maupun Management perusahaan dapat melakukan
pertimbangan sendiri terhadap struktur modal yang tepat

4. Pengukuran Struktur Modal
Pengukuran struktur modal dapat diukur dengan menggunakan rasio

leverage atau rasio hutang adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
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memenuhi total kewagjiban. Ada beberapa alat pengukuran yang dapat digunakan
dalam mengukur rasio hutang yaitu :
a. Pengukuran Menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR)
Menurut Kasmir (2014,hal.156)Debt to Total Asset Ratio (DAR)
Merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total hutang dengan total aktiva. Rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio (DAR)

dapat digunakan rumus sebagi berikut:

Total Utang

Debt to Total Asset (DAR) = ———
ebt to Total Asset ( ) Total Asset

Sedangkan menurut Syafrida Hani (2015,hal.123) Debt to Total
Asset Ratio (DAR) yaitu rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan
kebutuhan dan yang dibiayai dengan hutang. Rumus untuk mencari Debt to Total

Asset Ratio (DAR) dapat digunakan sebagai berikut :

Total Liabilities

Debt to Total Asset (DAR) =
( ) Total Assets

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa apabila rasionya
tinggi maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman perusahaan tidak mampu
menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya.

b. Pengukuran Menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)
Menurut Kasmir (2014,hal.157) Debt to Equity Ratio (DER)

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini
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dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (DER) dapat

digunakan sebagai berikut :

Total Utang (Debt)

Debt to Equity Ratio (DER) =
ebt to Equity Ratio ( ) Ekuitas (Equity)

Menurut Syafrida Hani (2015,hal.124) Debt to Equity Ratio
(DER) yaitu menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang

dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya.

Total Liabilities

Debt to Equity Ratio (DER) =
Tty fo ( ) Total Equity

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar
rasio ini maka semakin tinggi jumlah dana dari luar yang haru dijamin dengan
jumlah modal sendiri dan akan semakin tidak menguntungkan karena akan
semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di
perusahaan.

2.1.3. Debt to Asset Ratio (DAR)
1. Pengertian Debt to Asset ratio (DAR)
Debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Seberapa besar
aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolahan perusahaan (Saiful Akbar : 2017).
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Debt to Asset Ratio (DAR) dihitung dengan membagi total hutang
(liability) dengan asset.Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi resiko, berarti semakin besar aktiva
yang dibiayai dengan hutang dan hal itu semakin beriko bagi perusahaan
(ViolitaR.Y : 2017)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan
kata lain, seberapa aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar
hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva ( Marusya P :2016).

Sedangkan menurut Kasmir (2014,hal.156)Debt to Total Asset Ratio
(DAR) Merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antaratotal hutang dengan total aktiva.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset ratio
(DAR) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang dan seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

2. Fungsi dan Kegunaan Debt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Kasmir (2014,hal.154) menyatakan bahwa Fungsi dan
Kegunaan Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebagai berikut :

1. untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap

kewajiban kepada pihak lainnya

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman dan
termasuk bunga).

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya

aktivatetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
olh hutang.
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Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka
panjang.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kaliya modal sendiri.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Asset Ratio

(DAR)

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Asset Ratio

(DAR) addalah sebagai berikut :

Sk~ wdhE

Rasio net Fixed to Total Asset (RFATA)

Ratio of Mean of Earning to total Asset (RMEA)

Ratio Standard deviation of Earning to total Asset (RSEA)
Log of total Asset (LA)

Log of Market Vaue (LMV)

Fraction of Equity held by managerial insider (FRE)

4. Pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR)

Pengukuran Debt to Asset ratio (DAR) dapat dihitung dengan cara

membandingkan total hutang dengan total asset.

Menurut Kasmir (2014,hal.156)Debt to Total Asset Ratio (DAR)

Merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara

total hutang dengan total aktiva. Rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio (DAR)

dapat digunakan rumus sebagi berikut:

Total Utang

Debt to Total Asset (DAR) = ———
ebt to Total Asset ( ) Total Asset

Sedangkan menurut Syafrida Hani (2015,hal.123) Debt to Total

Asset Ratio (DAR) yaitu rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan
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kebutuhan dan yang dibiayai dengan hutang. Rumus untuk mencari Debt to Total

Asset Ratio (DAR) dapat digunakan sebagai berikut :

Total Liabilities
Total Assets

Debt to Total Asset (DAR) =

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa apabila rasionya
tinggi maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman perusahaan tidak mampu
menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya.

2.1.4. Debt to Equity Ratio (DER)
1. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara
seluruh hutang lancar dengan seluruh hutang ekuitas (Saiful Akbar : 2017).

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur sejauh
mana besarnya hutang dapat ditutupi oleh modal sendiri. Semakin tinggi Debt to
Equity Ratio (DER) berarti semakin besar aktiva yang akan dibiayai dengan
hutang dan hal ini semakin beresiko bagi perusahaan (ViolitaR.Y : 2017).

Debt to Equity Ratio (DER) menyatakan rasio ini menggambarkan
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak
luar (Marusya P : 2016).

Sedangkan menurut Kasmir (2014,hal.157) Debt to Equity Ratio

(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.
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Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk

hutang lancar dengan seluruh ekuitas.

Dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan

rasio yang digunakan untuk menghitung modal dan hutang yang dapat menutupi

hutang-hutang kepada pihak luar.

2. Fungsi dan kegunaan Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2014,hal.154) menyatakan bahwa Fungsi dan

Kegunaan Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut :

1

2.

untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman dan
termasuk bunga).

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktivatetap dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
olh hutang.

Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka
panjang.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kaliya modal sendiri.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio

(DER)

Menurut Syafida Hani (2015, hal 124) adapun fakto-faktor yang

mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagi berikut :

agbrwbdhE

Kepemilikan manejrial
Institutional investor
Ukuran perusahaan
Return on asset (ROA)
Resiko bisnis
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4. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Pengukuran Debt to Asset ratio (DAR) dapat dihitung dengan cara
membandingkan total hutang dengan total ekuitas.

Menurut Kasmir (2014,hal.157) Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (DER) dapat

digunakan sebagai berikut :

Total Utang (Debt)

Debt to Equity Ratio (DER) =
ebt to Equity Ratio ( ) Ekuitas (Equity)

Menurut Syafrida Hani (2015,hal.124) Debt to Equity Ratio (DER)
yaitu menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan

jaminan untuk keseluruhan hutangnya.

Total Liabilities
Total Equity

Debt to Equity Ratio (DER) =

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar rasio
ini maka semakin tinggi jumlah dana dari luar yang haru dijamin dengan jumlah
modal sendiri dan akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar

resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan.
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2.2. Kerangka Berfikir Konseptual
Kerangka berfikir adalah suatu kerangka konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.Deskripsi teori dan hasil penelitian terdahulu merupakan landasan
utama untuk menyusun kerangka pemikiran dan untuk merumuskan hipotesisi.
1. Pengaruh Debt to Total Asset Ratio (DAR) terhadap Return On
Asset (ROA)
Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan kemampuan perusahaan
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total
aktiva dan seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiaya oleh hutang atau

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Menurut Kasmir (2014,hal.156) apabila rasionya tinggi, artinya
pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan
untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak
mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian
pula apabilarasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Resi Yanuesti Violita (2017) dari
hasil pnelitiannya Debt to Total Asset Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset

(ROA)
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Debt to Equity Ratio (DER) merupakan kemampuan perusahaan yang
digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas dan untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan serta untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.
Untuk itu perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi
memungkinkan mereka untuk memperoleh sebagian besar pendanaan dari laba
ditahan. Sehingga dapat disimpulkan, semakin tinggi bahwa Return On Asset
(ROA) maka semakin kecil propors hutang di dalam struktur modal perusahaan.
Tingkat hutang perusahaan yang menguntungkan (profitable) dengan demikian
akan semakin tinggi, jadi tingkat hutang dan tingkat profitabilitas yang sama-sama
diukur dengan aktiva dianggap berhubungan negatif.

Menurut Kasmir (2014,hal158) bagi bank (kreditor) semakin besar rasio
ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang
ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun bagi
perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan
rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan
semakin besar batas pengaman

Hal ini diperkuat dengan penelitian Sedangkan menurut Resi
Y anuesti Violita (2017) dari hasil peneltiannya Debt to Equity Ratio (DER) secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

3. Pengaruh Struktur Modal Ter  Jap Retun On Asset (ROA)
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Berdasarkan hubungan-hubungan yang telah ditemukan diatas, maka
masing-masing variabel penelitian mempunyai pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Asset (ROA). Dalam
perusshaan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
mempunyal pengaruh langsung untuk mengukur struktur modal dalam
memperoleh tambahan pinjaman yang disediakan peminjam (kreditor) jika Debt
to Asset Ratio (DAR) memiliki rasio yang tinggi dengan hutang yang semakin
banyak maka akan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang
dimiliki perusahaan serta standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio
perusahaan, digunakan rasio rata-rata industri yang sejenis . Sebaliknya dengan
rasio Debt to Equity Ratio (DER) yang rendah akan semakin tinggi tingkat
pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar pengamanan bagi
peminjam jika terjadi terjadi kerugian atau penyusutan aktiva. Debt to Equity
Ratio (DER) untuk setiap perusahaan berbeda-beda tergantung karakteristik bisnis
dan keberagaman arus kasnya.Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya

memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil.

Dari hasil penelitian Pontororing Marusya (2016) bahwa secara simultan
variabel bebas yaitu struktur modal yang memakai Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return
On Asset (ROA).

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah
dijelaskan diatas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut ini :
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X1
Debt to Total Asset
— Ratio (DAR)
Y
Return On Asset
X2 (ROA)
Debt to Equity
Ratio(DER)

Gambar 2.1.
Kerangka Berfikir Konseptual

2.3. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017,hal.64) Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawab yang empirik.

Berdasarkan kerangka berfikir konseptual yang dikembangkan, maka
hipotesis atau dugaan sementara penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Adanya pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset

(ROA) secara uji mann whitney pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara

I (Persero) Medan.
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3.
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Adanya pengaruhDebt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset
(ROA) secara uji mann whitney pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara
I (Persero) Medan.

Adanya pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Asset (ROA) secara uji kruskal wallis pada perusahaan

PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah
pendekatan assosiatif. Menurut Sugiyono (2017,hal.36) Pendekatan assosiatif
adalah suatu penelitian yang bersifat menganalisis permasalahan hubungan antara
duavariabel atau lebih.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017,hal.7). Metode kuantitatif dinamakan metode tradisonal, karena
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistic karena
berlandasakan pada filsafat positivisme.Metode ini sebagai metode
ilmiah/scientific  karena telah memenuhi  kaidah-kaidah ilmiah vyaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis.Metode ini juga disebut
metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan
berbagai iptek baru.Metode ini disebut metode kuantitaif karena data penelitian

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

3.2. Defenisi Operasional
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas)

dan variabel dependen (terikat).
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a. Variabel Dependen (terikat)

Menurut Ikhsan et a (2014, hal.67) Variabel Dependen (dependent
variables) atau variabel terikat merupakan jenis variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah ROA (Return On Asset) dari PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero)
Medan yang terpilih menjadi sampel. Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang
digunakan penulis sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini adalah Return
On Asset (ROA) yang merupakan rasio menunjukkan hasil (Return) atas jumlah
aktiva mangjmen. Rumus yang digunakan dalam pengukuran Return On Asset

(ROA) yaitu :

laba bersih setelah pajak
Return On Asset = x100%
total aset

b. Variabel independen (bebas)

Menurut Ikhsan et al (2014, hal. 67) Variabel independen (independent
variables) disebut juga variabel bebas merupakan jenis variabel yang dipandang
sebagal penyebab munculnya variabel dependen yang diduga sebagai
akibatnya.Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER).

1. Debt to Asset Ratio (DAR)

Variabel independen (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Debt to Asset Ratio (DAR). Menurut Syafrida Hani (2015, hal 123)
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Debt to Asset Ratio (DAR) yaitu rasio yang menghitung berapa bagian

dari keseluruhan kebutuhan dana yang di biayai dengan hutang.

TotallLiabilities
TotalAsset

DebttoAssetRatio =

2. Debt to Equity Ratio (DER)
Variabel independen (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Debt to Equity Ratio (DER).Menurut Syafrida Hani (2015, hal 124)
Debt to Equity Ratio (DER) yaitu menunjukkan seberapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya.Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dan dari

luar yang harus dijamin dengan modal sendiri.

TotalLiabilities
TotalEquity

DebttoEquityRatio =

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan
yang beralamat JI. Sei Batang Hari No. 2 Medan.
b. Waktu Penélitian
Waktu penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Desember 2019
sampai dengan bulan Juli 2020.Adapun jadwal penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.1.berikut ini.
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Tabel 3.1.
Rencana K egiatan Penelitian tahun 2020

Proses Desember  Januari Februari Mar et April Me Juni Juli

Peneliian >34 12341234123 41234123412341234

Pengajuan
Judul
Pengumpulan
Data
Peyusunan
Proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Pengolahan
Data &
Analigs Data
Bimbingan
Skripsi
Sidang Mega
Hijau

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan (Laba rugi
dan Neraca) pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan periode tahun

2014 sampai dengan tahun 2018.

3.5. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal yang akan meneliti
apakah struktur modal berpengaruh terhadap variabel terikat Return On Asset
(ROA) baik secara persial maupun simultan, dalam penelitian ini menggunakan

Aplikasi SPSS versi 22. Aplikasi SPSS adalah sebuah program plikasi yang
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memiliki kemampuan untuk analisis statistic cukup tinggi serta sistem manajemen
data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan
kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah dipahami untuk cara
pengoperasiannya.Berikut teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Uji Statistik NonParametrik
Menurut Ikhsan et a (2018, hal. 293) Uji dtatistik nonparametrik
adalah suatu uji statistik yang tidak memerlukan adanya asumsi-asumsi
mengenai sebaran data populasi.Uji statistik ini disebut juga sebagai
statistik bebas sebaran (distribution free).
a. Uji Mann Whitney
Menurut Ikhsan et al (2018, hal. 296) Uji mann whitney merupakan
salah satu uji statistik beda yang mempunyai ciri sampel bersifat independent.
Sampel independent artinya satu pengukuran variabel tidak langsung terkait
dengan pengukuran variabel satunya.
Uji signifikan jika N <24 : dengan tabel kritik Mann Whitney U
(sampel kecil & sedang ), serta Uji U < 8 rumusnya sebagi berikut :

ny(ng +1)

U= ny.n, 5 R,

U, = nyn,+ W— R,
Keterangan :

U = Jumlah peringkat (1& 2)

N = jumlah sampel (1 & 2)

R= Jumlah rangking (1 & 2)
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Bentuk Pengujian :

1. Ha:u # 0O, atinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

2. Ho :u = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Kriteria Pengambilan K eputusan Mann Whitney :

1. Jkanilai Asymp. Sig < 0,05, maka Hipotesis diterima.

2. Jkanilai Asymp. Sig > 0,05, maka Hipotesis ditolak.

b. Uji Kruskal Wallis
Uji kruskal wallis adalah uji nonparametrik berbasis peringkat yang
tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan signifikan secara statistik antara
dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel dependen yang
berskala data numerik (interval/rasio) dan skala ordinal (Anwar Hidayat : 2014).

Rumus uji kruskal wallis yang digunakan adalah sebagai berikut :

g - 2
_ i=1 M (r,—r1)
ST 3y
i=1&j=1\"ij

Rumus peringkat (diantara semua pengamatan)

s
Zjél Tij

n;

—

n

Keterangan :
n; = Jumlah pengamatan dalam kelompok
ri;= Peringkat (diantara semua pengamatan) pengamatan j dari kelompok i

N = Jumlah pengamatan di semua kelompok
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Bentuk Pengujian :

1. Ha:u # 0O, atinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

2. Ho :u = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Kriteria Pengambilan K eputusan Mann Whitney :

1. Jkanila Asymp. Sig < 0,05, maka Hipotesis diterima.

2. Jka nila Asymp. Sig > 0,05, maka Hipotesis ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskrips Data
Penelitian ini melihat apakah Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dimana data ini terbagi
atas variabel independent dan variabel dependent. Data diperoleh dari laporan
keuangan PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan dari periode 2014-2018.
Adapun informasi yang dibutuhkan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut :
a. Return On Asset (ROA)
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return On
Asset (ROA). Return OnAsset (ROA) merupakan rasio yang menujukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Berikut ini Tabel Return On Asset (ROA) PT. Perkebunan Nusantara I11
(Persero) Medan pada periode 2014-2018 yang tertera berikut ini :
Tabel 4.1.

Return On Asset (ROA) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)
No. Tahun LabaBersh Total Aktiva ROA
1. 2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79 %
2. 2015 596.372.459.810 44.744.557.309.434 1,33%
3. 2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1,98 %
4, 2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2,47 %
5. 2018 1.266.743.456.939 55.308.893.775.436 2,29 %
Rata-rata 890.314.820.469 44.124.181.487.189 2%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan
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Berdasarkan tabel 4.1.Menunjukkan bahwa secara umum pada tahun 2014
sampai dengan tahun 2018 Return On Asset (ROA) pada PT. Perkebunan
Nusantara |11 (Persero) Medan ratarata Return On Asset (ROA) sebesar 2 %.
Pada tahun 2014 persentase Retun On Asset (ROA) berada diangka 1,79 % dan di
tahun 2015 persentase Retun On Asset (ROA) 1,33 %, persentase ini menurun
dikarenakan meningkatnya hamper 2 kali lipat nilai dari total aktiva tersebut,
namun pada tahun 2016 dan 2017 Retun On Asset (ROA) mengalami kenaikan,
bahkan pada tahun 2017 dan 2018 persentase diatas 2 %, jika disamakan dengan
persentase nilai sehat atau tidak pada Retun On Asset (ROA) yaitu 1,5 % maka
dapat disimpulkan dari 5 tahun yang diteliti nilai Retun On Asset (ROA) pada
perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero) berada pada kategori Retun
On Asset (ROA) yang baik. Dan dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa dalam
3 tahun Retun On Asset (ROA) berada dibawah rata-rata yang disebabkan karena
adanya kenalkan pada laba bersih setalah pajak yang tak sebanding dengan
besarya kenaikan total aktiva.

b. Debt to Asset Ratio (DAR)

Varibel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Asset Ratio (DAR).Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antaratotal hutang dengan total aktiva.

Berikut ini Tabel Debt to Asset Ratio (DAR) PT. Perkebunan Nusantara

[11 (Persero) Medan pada periode 2014-2018 yang tertera berikut ini :
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Tabel 4.2.
Debt to Asset Ratio (DAR) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR
1 2014 6.359.462.620.086 24.892.186.462.265 25,54 %
2. 2015 7.907.765.136.030 44.744.557.309.434 17,67 %
3. 2016 8.140.460.149.392 45.974.830.227.723 17,70 %
4, 2017 11.230.196.506.592 49.700.439.661.061 22,59 %
5. 2018 14.141.937.387.890 55.308.893.775.436 25,56 %

Rata-rata 9.555.964.359.998 44.124.181.487.189 21,65 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 4.2.maka secara umum pada tahun 2014 samapai dengan
tahun 2018 Debt to Asset Ratio (DAR) pada perusahaan PT. Perkebunan
Nusantara |1l (Persero) Medan ratarata sebesar 21,65 %. Pada tahun 2015
persentase nilai Debt to Asset Ratio (DAR) 17,67 % dan tahun 2016 persentase
nilai Debt to Asset Ratio (DAR) 17,70 %, persentase ini menurun artinya semakin
sehat atau solvabel, karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset
yang semakin besar untuk menutup hutang-hutang perusahaan. Namun pada tahun
2014, 2017 dan 2018 persentase Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami kenaikan
bahkan diatas 21,65 % persentase ini meningkat dikarenakan meningkat nya total
aset dan total hutang dimana semakin besar Debt to Asset Ratio (DAR) maka akan
semakin beresiko. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio
(DAR) mengalami kenaikan selama 3 tahun dikarenakan total hutang dan total
asset yang semakin meningkat. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR) akan
menunjukan makin berisiko perusahaan karena makin besar hutang yang

digunakan untuk pembelian asetnya.
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c. Debt to Equity Ratio (DER)
Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Debt to
Equity Ratio (DER).Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk mebilai  hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan anatara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
Berikut ini Tabel Debt to Equity Ratio (DER) PT. Perkebunan Nusantara
[11 (Persero) Medan pada periode 2014-2018 yang tertera berikut ini :
Tabel 4.3.

Debt to Equity Ratio (DER) Pada PT. Perkebunan Nusantara I Il (Persero)
Medan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Modal DER

1 2014 6.359.462.620.086 18.532.723.842.179 34,31 %

2. 2015 7.907.765.136.030 36.836.792.173.404 21,46 %

3. 2016 8.140.460.149.392 37.834.370.078.331 21,51 %

4, 2017 11.230.196.506.592 38.470.243.154.469 29,19 %

5. 2018 14.141.937.387.890 41.166.956.387.546 34,35 %
Rata-rata 9.555.964.359.998 34.568.217.127.185 27,64 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 4.3. maka secara umum pada tahun 2014 sampai dengan
tahun 2018 Debt to Equity Ratio (DER) pada PT. Perkebunan Nusantara |11
(Persero) Medan rata-rata industri Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 28 %. Pada
tahun tahun 2015 persentase nilai Debt to Equity Ratio (DER) 21,46 % dan tahun
2016 persentase nilai 21,51 %, serta tahun 2014, 2017 dan 2018 persentase Debt
to Equity Ratio (DER) mengalami kenaikan bahkan diatas 27,64%. Untuk menilai
sehat atau tidaknya pada Debt to Equity Ratio (DER) yaitu dibawah 1 %, maka
dapat disimpulkan bahwa kondisi Debt to Equity Ratio (DER) kurang sehat

karena akan mengganggu pertumbuhan Kkinerja perusahaannya dan juga
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mengganggu pertumbuhan harga sahamnya. Karena sebagain besar para investor
menghindari perusahaan yang memiliki angka Debt to Equity Ratio (DER) diatas
2%. Dan dari tabel diatas menunjukan Debt to Equity Ratio (DER) mengalami
penurunan selama 2 tahun dikarenakan hutang jangka panjang lebih besar dari
pada hutang jangka pendek, kondisi ini kurang sehat. Hutang jangka panjang
biasanya diperoleh dari pinjaman bank atau penerbitan surat hutang (obligasi).
Perusahaan akan terus menanggung kewajiban pembayaran pokok dan bunga
pinjaman sampai hutangnya lunas. Kondisi ini akan menekan laba yang diperoleh
perusahaan atau dapat mengganggu likuiditas dimasa yang akan datang.Untuk itu
perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi memungkinkan mereka
untuk memperoleh sebagian besar pendanaan dari laba ditahan. Sehingga dapat
disimpulkan, semakin tinggi Return On Asset (ROA) maka semakin kecil proporsi
hutang di dalam struktur modal perusahaan. Tingkat hutang perusahaan yang
menguntungkan (profitable) dengan demikian akan semakin tinggi, jadi tingkat
hutang dan tingkat profitabilitas yang sama-sama diukur dengan aktiva dianggap
berhubungan negatif.

Pengujian validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya.Suatu tes dikatakan
memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur
secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Makna hasil ukur dari pengukuran tersebut
merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan yang
sesugguhya dari apa yang telah diukur.Sedangkan reliabilitas adalah sejauh mana

hasil atau suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat
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dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relativesama
selamaaspek yang yang diukur dalam diri subyek yang memang belum pernah

berubah (Matondang Z : 2009).

4.2. Analisi Data
a. Uji Mann Whitney
Uji mann whitney digunakan untuk menguji perbedaan median 2
kelompok bebas apabila skala data variabel terikatnya adalah ordinal atau
interval/ratio tetapi tidak berdistribusi normal.
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On
Asset (ROA)
Hasil dari pengelolahan SPSS versi 22 pengaruh Debt to Asset Ratio
(DAR) terhadap Return On Asset (ROA) dpat dilihat pada tabel 4.4. adalah
sebagal berikut ini :
Tabel 4.4.

Hasl Uji Mann Whitney
Test Statistics(b)

Keterangan keuangan perusahaan
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
Z -2,611
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008(a)

a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: 5 tahun

Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS Vers 22
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Berdasarkan hasil pengujian diatas nilai untuk variabel Debt toAsset
Ratio (DAR) nilai asymp.sig sebesar 0,009 ( lebih kecil dari 0,05 ) yang artinya
H, diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara uji mann whitey Debt toAsset Ratio (DAR) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan
PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan periode 2014-2018.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return On
Asset (ROA)
Hasil dari pengelolahan SPSS versi 22 pengaruh Debt to Equity

Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) dpat dilihat pada tabel 4.5. adalah
sebagal berikut ini :
Tabel 4.5.

Hasl Uji Mann Whitney
Test Statistics(b)

Keterangan keuangan perusahaan
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
Z -2,611
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008(a)

a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: 5 tahun
Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS Vers 22

Berdasarkan hasil pengujian diatas nilai untuk variabel Debt toEquity
Ratio (DER) nilai asymp.sig sebesar 0,009 ( lebih kecil dari 0,05 ) yang artinyaH;
diterima dan Hy ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa secara uji mann whitey Debt toEquity Ratio (DER) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT.

Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan periode 2014-2018.
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b. Uji Kruskal Wallis

Uji kruskal wallis digunakan untuk menguji adakah perbedaan signifikan
secara statistik antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel
dependen yang berskala data numerik (interval/rasio) dan skala ordinal.

Tabel 4.6.

Hasl Uji Kruskal Wallis
Test Statistics(a,b)

Keterangan keuangan perusahaan
Chi-Square 10,220

Df 2
Asymp. Sig. ,006

a_Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: 5 tahun
Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS Vers 22

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai uji
kruskal wallis nilai asymp. sig sebesar 0,006 (0,006 < 0,05) maka H; diterima dan
Ho ditolak. Dari hasil pengelolahan SPSS diatas dapat disimpulkan bahwa secara
uji kruskal walis struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 11 (Persero) Medan periode

2014-2018.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengelolahan data
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian
terdahulu. Maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang harus dijelaskan,

yaitu sebagal berikut :
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1.  Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian diatas nila untuk variabel Debt toEquity
Ratio (DER) nilai asymp.sig sebesar 0,009 ( lebih kecil dari 0,05 ) yang artinya H;
diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji mann whitney diatas mengenai
pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada
perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan Periode 2014-2018
yang menyatakan bahwa secara uji mann whitey Debt toAsset Ratio (DAR)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada
PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan periode 2014-2018.

Debt to Asset Ratio (DAR) dapat digunakan untuk memprediksi
ReturnOn Asset (ROA) dengan arah koefisien negatif, artinya jika Debt to Asset
Ratio (DAR) mengalami peningkatan maka Return On Asset (ROA) akan turun
yang berarti bahwa kinerja perusahaan akan menurun. Hal ini berarti bahwa
penambahan kewajiban atau hutang akan menyebabkan biaya kebangkrutan yang
lebih besar dibandingkan penghematan pajak dari beban bunga hutang atas
kewajiban, sehingga akan menurunkan kinerja keuangan yang diukur dengan
Return On Asset (ROA). Menurut Zuliana Z (2018) menyatakan bahwa “rasio
Debt to Asset Ratio (DAR) yang menekankan pentingnya pendanaan hutang
dengan jalan menunjukkan presentase aktiva perusahaan yang didukung leh
hutang”. Rasio ini juga menyediakan informasi tentang kemampuan perusahaan
dalam mengadaptasi kondisi pengurangan aktiva akibat kerugian tanpa
mengurangi pembayaran bunga pada kreditor.Nilai rasio yang tinggi menunjukkan
peningkatan dari resiko pada kreditor berupa ketidakmampuan perusahaan dalam

membayar semua kewajibannya.Dari pihak pemegang saham, rasio yang tinggi
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akan mengakibatkan pembayaran bunga yang tinggi yang akhirnya akan
mengurangi deviden perusahaan”.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Resi Y anuesti Violita (2917)
dari hasil penelitiannya Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsia berepngaruh
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang menyatakan bahwa semakin
besar nilai dari rasio ini maka nilai Return On Asset (ROA) pada perusahaan akan
semakin menurun atau Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan
terhadap terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan menurut Zaki Imadudin
(2014) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhdap Return On Asset (ROA) hal ini tidak sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa penggunaan akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan dan penggunaan hutang pada umumnya akan meningkatkan tingkat
pengembalian yang dihapkan atas suatu invesatasi (Marusya P : 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang telahh dilakukan dan teori maupun
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Debt to Asset Ratio
(DAR) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat disimpulkan bahwa secara
uji mann whitney Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero )
Medan.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian diatas nilai untuk variabel Debt toEquity
Ratio (DER) nilai asymp.sig sebesar 0,009 ( lebih kecil dari 0,05 ) yang artinya H;
diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji mann whitney mengenai pengaruh

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan
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PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan Periode 2014-2018 yang
menyatakan bahwa Debt toEquity Ratio (DER) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan
Nusantara lll (Persero) Medan periode 2014-2018.

Berdasarkan nilai tersebut maka Debt toEquity Ratio (DER) secara uji
mann whitney memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA), sehingga menunjukkan adanya pergerakan searah anatara variabel Debt
toEquity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA). Pada saat Debt toEquity
Ratio (DER) meningkat maka Return On Asset (ROA) juga meningkat, namun
apabila Debt toEquity Ratio (DER) menurun maka tingkat Return On Asset
(ROA) pada perusahaan juga turun. Artinya perusahaan memiliki hutang yang
besar dan juga memiliki modal yang besar yaitu dilihat dari rata-rata Debt
toEquity Ratio (DER) sebesar 27,64 % dan Return On Asset (ROA) sebesr 2,00
%. Nilai hutang dan modal yang besar mampu menghasilkan laba bersih yang
besar sehingga Return On Asset (ROA) akan meningkat. Hasil tersebut didukung
oleh teori laba bersih bahwa semakin banyak hutang jangka panjang yang
digunakan dalam pembelanjaan perusahaan maka nilai perusahaan akan
meningkat dan biaya modal perusahaan akan menurun (ViolitaR.Y : 2017).

Menurut Saiful Akbar (2017) menyatakan bahwa “rasio Debt toEquity
Ratio (DER) yang digunakan untuk menilai hutang dan ekuitas, sedangkan Return
On Asset (ROA) digunakan untuk pengembalian atau laba yang dihasilkan dari
pengelolahan asset maupun investasi perusahaan. Rasio ini biasa dipakai sebagai
indicator akan profitabilitas perusahaan dengan membandingkan anatara laba

bersih dengan keseluruhan total aktiva pada perusahaan. Return On Asset (ROA)
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dapat memberikan pengukuran yang memdai atas efektivitas keseluruhan
perusahaan karena Return On Asset (ROA) memperhitungkan penggunaan aktiva
dan profitabilitas dalam penjualan. Dengan demikian, Return On Asset (ROA)
dapat dijadikan salah satu indicator pengambilan keputusan investor dalam
memilih perusahaan untuk berinvestasi.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Sedangkan menurut Resi Y anuesti
Violita (2017) dari hasil peneltiannya Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan menurut
Zaki Imadudin (2014) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan teori maupun
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat disimpulkan bahwa
secara uji mann whitney Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan
Nusantaralll (Persero) Medan.

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai uji
kruskal wallis nilai asymp. sig sebesar 0,006 (0,006 < 0,05) maka H; diterima dan
Ho ditolak. Dari hasil pengelolahan SPSS diatas dapat disimpulkan bahwa secara
uji kruskal walis struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR)

dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On
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Asset(ROA) pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan
periode 2014-2018.

Hal ini memiliki makna bahwa struktur modal yang diukur dengan
Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi
Return On Asset (ROA) pada perusahaan tersebut, mugkin pada perusahaan lain
ataupun daktor-faktor lainnya yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap
Return On Asset (ROA). Akan tetapi Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
positif terhadap Return On Asset (ROA) apabila nilai Return On Asset (ROA)
meningkat seiring dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang meningkat pula
dan begitu juga sebaliknya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin tingginya resiko kegagalan yang
mungkin terjadi pada perusahaan dan begitu juga sebaliknya apabila semakin
rendah rasio ini makan menujukkan semakin redah pula resiko kegagalan yang
terjadi pada perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan teori yang telah
dikemukakan diatas mengenai struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA),
maka dapat disimpulkan secara uji kruskal wallis atau secara serentak terdapat
pengaruh signifikan antara struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan periode 2014-2018.
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KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai pengaruh
struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity

Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)pada perusahaan PT. Perkebunan

Nusantara lll (Persero) Medan periode 2014-2018, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitianyang dilakukan pada perusahaan PT. perkebunan
Nusantara |1l (Persero) Medan periode 2014-2018 hasil uji variabel Debt
toAsset Ratio (DAR) nilai asymp. sig sebesar 0,009 ( lebih kecil dari 0,05 )
yang artinya H; diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa secara uji mann whitey Debt toAsset Ratio (DAR)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan periode
2014-2018. Sedangkan Debt toEquity Ratio (DER) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dengan nilai asymp. sig sebesar
0,009 (lebih kecil dari 0,05) yang artinya H; diterima dan Ho ditolak.

2. Hasil pengujian kruskal wallis dapat dilihat bahwa nilai asymp. sig sebesar
0,006 (0,006 < 0,05) maka H; diterima dan Ho ditolak. Dari hasil pengelolahan
SPSS diatas dapat disimpulkan bahwa secara uji kruskal walis struktur modal
yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio

(DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada
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perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan periode 2014-

2018.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan
Secara umum perusahaan harus lebih memperhatikan lagi pengambilan
keputusan oleh pihak mangjemen dalam meningkatkan atau mempertahankan
nilai profitabilitas dan harga saham perusahaan yang merupakan informasi
yang sangat penting bagi investor sebagai dasar pertimbangan kegiatan saham
yang akan dipilih.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan menggunakan rasio rasio keuangan yang berbeda yang belum
dimasukkan peneliti ini karena masih banyak terdapat rasio keuangan lainnya
yang mungkin berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) selain Debt to
Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Selain itu penulis juga
dapat lebih mengembangkan teori atau bahasan dengan faktor lain yang dapat
mempengaruhi Return On Asset (ROA) agar penelitian menjadi akurat, lebih
baik objek penelitian ditambah dan periode diperpanjang sehingga hasil

penelitian menjadi signifikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Tabel

Tabel 1.1.

Debt to Asset Ratio (DAR) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR
1 2014 6.359.462.620.086 24.892.186.462.265 25,54 %
2. 2015 7.907.765.136.030 44.744.557.309.434 17,67 %
3. 2016 8.140.460.149.392 45.974.830.227.723 17,70 %
4, 2017 11.230.196.506.592 49.700.439.661.061 22,59 %
5. 2018 14.141.937.387.890 55.308.893.775.436 25,56 %

Rata-rata 9.555.964.359.998 44.124.181.487.189 21,65 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Tabel 1.2.

Debt to Equity Ratio (DER) Pada PT. Perkebunan Nusantara I Il (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Modal DER
6. 2014 6.359.462.620.086 18.532.723.842.179 34,31 %
7. 2015 7.907.765.136.030 36.836.792.173.404 21,46 %
8. 2016 8.140.460.149.392 37.834.370.078.331 21,51 %
9. 2017 11.230.196.506.592 38.470.243.154.469 29,19 %
10. 2018 14.141.937.387.890 41.166.956.387.546 34,35 %
Rata-rata 9.555.964.359.998 34.568.217.127.185 27,64 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Tabel 1.3.

Return On Asset (ROA) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)
No. Tahun LabaBersh Total Aktiva ROA
6. 2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79 %
7. 2015 596.372.459.810 44.744.557.309.434 1,33%
8. 2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1,98 %
9. 2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2,47 %
10 2018 1.266.743.456.939 55.308.893.775.436 2,29 %
Rata-rata 890.314.820.469 44.124.181.487.189 2%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan
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Tabd 3.1.
Rencana K egiatan Penelitian tahun 2020
Proses Desember  Januari Februari Mar et April Me Juni Juli
Pendliian 5324 1 2341 23412341234123412341234
Pengajuan
Judul
Pengumpulan
Data
Peyusunan
Proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Pengolahan
Data &
AnadissData
Bimbingan
Skripsi
Sidang Mega
Hijau
Tabd 4.1.
Return On Asset (ROA) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018
(Dalam Rupiah)
No. Tahun LabaBersh Total Aktiva ROA
6. 2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79%
7. 2015 596.372.459.810 44,744.557.309.434 1,33%
8. 2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1,98 %
9. 2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2,47 %
10 2018 1.266.743.456.939 55.308.893.775.436 2,29 %
Rata-rata 890.314.820.469 44.124.181.487.189 2%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Tabel 4.2.
Debt to Asset Ratio (DAR) Pada PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR
1 2014 6.359.462.620.086 24.892.186.462.265 25,54 %
2. 2015 7.907.765.136.030 44.744.557.309.434 17,67 %
3. 2016 8.140.460.149.392 45.974.830.227.723 17,70 %
4, 2017 11.230.196.506.592 49.700.439.661.061 22,59 %
5. 2018 14.141.937.387.890 55.308.893.775.436 25,56 %

Rata-rata 9.555.964.359.998 44.124.181.487.189 21,65 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan



Tabel 4.3.
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Debt to Equity Ratio (DER) Pada PT. Perkebunan Nusantara I Il (Persero)
M edan Periode 2014 — 2018

(Dalam Rupiah)

No. Tahun Total Hutang Total Modal DER
6. 2014 6.359.462.620.086 18.532.723.842.179 34,31 %
7. 2015 7.907.765.136.030 36.836.792.173.404 21,46 %
8. 2016 8.140.460.149.392 37.834.370.078.331 21,51 %
0. 2017 11.230.196.506.592 38.470.243.154.469 29,19 %
10. 2018 14.141.937.387.890 41.166.956.387.546 34,35 %
Rata-rata 9.555.964.359.998 34.568.217.127.185 27,64 %

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Tabel 4.4.
Hasl Uji Mann Whitney

Test Statistics(b)

Keterangan keuangan perusahaan
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
Z -2,611
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008(a)

a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: 5 tahun

Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS Vers 22

Tabel 4.5.

Hasl Uji Mann Whitney

Test Statistics(b)

Keterangan keuangan perusahaan
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
Z -2,611
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008(a)

a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: 5 tahun

Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS Vers 22
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Tabel 4.6.

Hasl Uji Kruskal Wallis
Test Statistics(a,b)

Keterangan keuangan perusahaan
Chi-Square 10,220

Df 2
Asymp. Sig. ,006

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: 5 tahun

Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS Vers 22
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